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abstrak —Membaca adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan proses memahami
sebuah informasi dan memaknai suatu bacaan. Penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui kemampuan mahasiswa semester dua dalam membaca puisi. Metode
penelitian ini berupa penelitian kualitatif, data yang diperoleh dalam bentuk kemampuan
membaca puisi dengan sumber data berasal dari hasil tes membaca puisi yang berjudul
kusangka karya Amir Hamzah, teknik yang dilakukan berupa teknik tes dan wawancara
tidak terstruktur, Analisis data yang digunakan adalah analisis data yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta jenis validasi data
menggunakan triangulasi sumber yaitu dengan melakukan wawancara terhadap
mahasiswa yang terbaik dalam membaca puisi. Hasil pembahasan membaca puisi terdiri
dari beberapa aspek, antara lain: 1) suara, 2) ritme, 3) percaya diri, 4) penghayatan.
Simpulan pada penelitian ini yaitu membaca puisi itu bisa dinilai dengan empat aspek.
Kata kunci — Keterampilan membaca, puisi, mahasiswa

abstract—Reading is an activity carried out by the process of understanding
information and interpreting a reading. This research needs to be done to find out the
ability of second semester students in reading poetry. This research method is in the form
of qualitative research, the data obtained in the form of the ability to read poetry with the
data source comes from the results of the poetry reading test entitled kusangka by Amir
Hamzah, the techniques used are test techniques and unstructured interviews, the data
analysis used is data analysis consisting of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing, and the type of data validation using source triangulation, namely by
conducting interviews with the best students in reading poetry. The results of the
discussion of reading poetry consist of several aspects, including: 1) voice, 2) rhythm, 3)
confidence, 4) appreciation. The conclusion of this study is that reading poetry can be
assessed with four aspects.
Keywords — Reading skills, poetry, college students

PENDAHULUAN

Membaca adalah bagian terpenting dari keterampilan berbahasa (Rahim dalam
Apriliana, 2018). Membaca bisa diartikan sebagai salah satu cara agar bisa
mendapatkan informasi yang tertulis (Riyanti, 2021). Melalui suatu proses berpikir
yang dilakukan dengan proses memahami sebuah informasi dan memaknai suatu
bacaan (Patiung, 2016). Secara keseluruhan, membaca diartikan sebagai keterampilan
berbahasa untuk memperoleh informasi dari suatu tulisan.
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Membaca dapat membantu seseorang dalam memperoleh pengetahuan
(Patiung, 2016). Serta dapat menambah kemampuan seseorang dalam menganalisis
dan mengevaluasi suatu bacaan (Winda, 2020). Dengan terbiasa membaca seseorang
dapat mempelajari berbagai macam kedisiplinan ilmu (Komalasari, 2023).

Manfaat membaca juga mempengaruhi minat membaca pada seorang siswa.
Adapun hasil riset membaca dari beberapa penelitian mengatakan bahwa minat
membaca pada siswa sudah terbilang cukup tinggi (Patiung, 2016). Tetapi ada juga
penelitian yang menunjukkan bahwa minat membaca pada siswa dinyatakan rendah,
karena dipengaruhi oleh ketersediaan bacaan (Utami dkk, 2018). Penyebab dari
kurangnya minat membaca ialah kurangnya budaya membaca pada usia dini
(Waningyun dkk., 2023).

Keterampilan membaca dapat dikelompokkan menjadi dua jenis antara lain
membaca nyaring dan membaca dalam hati (Suparlan, 2021). Membaca dalam hati
dibagi menjadi dua macam yaitu membaca intensif dan membaca ekstensif (Riyanti,
2021). Sedangkan membaca ekstensif dibagi menjadi 3 bagian yaitu membaca survei,
membaca dangkal, dan membaca sekilas (Wijaya dkk, 2021).

Menurut Irwanti (2017) Puisi adalah sebuah seni yang memiliki ciri khas bahasa
yang unik untuk menciptakan keindahan. Sedangkan, Julianto dan Umami (2023)
mengatakan puisi adalah hasil ungkapan ide, dan perasaan dari seorang penyair.
Selain itu Novianty (2022) juga berpendapat Puisi merupakan sebuah karya sastra
yang dihubungkan dengan irama dan ritme.

Puisi memiliki bermacam-macam fungsi. Puisi berfungsi untuk sarana
penguatan tradisi dan budaya (Taslim dalam Isnaini, 2023). Selain itu, Sayuti (2019)
mengatakan puisi berfungsi sebagai sumber nilai, puisi sebagai cerminan realitas, dan
jati diri. Hidayatussholikah dkk. (2023) berpendapat bahwa puisi berperan dalam
penyampaian pesan melalui keindahan.

Puisi memiliki dua jenis antara lain puisi baru dan puisi lama (Pitaloka, 2020).
Puisi baru merupakan puisi yang bebas yaitu yang tidak ada kaitannya dengan bait
dan rima (Wati dkk., 2022). Sedangkan puisi lama adalah puisi yang terikat dengan
bait dan rima (Hutagalung, 2018).

Puisi memiliki beberapa unsur. Menurut Muawiyah dkk. (2019) unsur-unsur
pembentukan puisi yaitu terdapat unsur fisik da unsur batin. Unsur fisik puisi
meliputi kata konkret, diksi, rima, imaji, dan tipografi (Nurani dkk., 2021). Sedangkan
unsur batin puisi terdiri dari nada, rasa, tema, dan juga amanat (Firmansyah, 2021).

Menurut Nurgiyantoro dalam Sukenti (2021) Konstruksi penilaian membaca
puisi mencakup penilaian bunyi diksi, suara, huruf, kalimat, ritme, rima, bait, majas,
percaya diri, dan penghayatan. Sedangkan menurut Indriamukti (2018) Penilaian
membaca puisi yaitu memahami isi puisi, suara, dan irama. Selain itu penilaian puisi
juga harus memperhatikan aspek lafal, jeda, intonasi, dan juga tekanan (Ismawati
dkk., 2022).

Mahasiswa memiliki banyak peran tidak hanya dalam dunia pendidikan.
Mahasiswa juga berperan sebagai motivator, dalam menyelesaikan masalah pada
masyarakat (Niam dkk., 2019). Selain itu mahasiswa juga menjadi pembawa
perubahan dalam masyarakat (Syaiful, 2023). Mahasiswa berperan dalam masyarakat
dan menyampaikan ke pemerintahan (Hafidz, 2022).
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Mahasiswa memiliki banyak ciri-ciri diantaranya seorang mahasiswa biasanya
memiliki ciri berfikir secara kritis (Wahyuni & Anggraeni, 2019). Mahasiswa
pendidikan bahasa & sastra Indonesia dapat berkomunikasi dengan baik (Mansyur,
2019). Sedangkan menurut Tarsinih & Juidah (2021 mahasiswa Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia wajib menjalin komunikasi yang baik dengan memakai bahasa
Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa tingkat kemampuan membaca pada
mahasiswa masih lemah (Amalia & Nadya, 2020). Mahasiswa kerap mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang terkandung dalam puisi seperti
gaya bahasa, tema, dan struktur dalam sebuah puisi (Piliang dkk., 2023). Selain itu,
Parapat & Huda, (2022) mengatakan bahwa masih ada mahasiswa yang masih
kesulitan dalam keterampilan membaca (Parapat & Huda, 2022).

Jadi, Artikel ini dibuat agar dapat mengetahui tingkat kemampuan membaca
puisi pada mahasiswa semester dua. Dengan begitu mahasiswa bisa mengetahui hal-
hal yang harus diperhatikan saat membaca puisi. Serta dapat membekali mahasiswa
untuk meningkatkan kemampuan membaca puisi secara baik dan benar.

METODE PENELITIAN

Pada artikel ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif yang digunakan pada saat ini memiliki sifat deskriptif dan lebih
menekankan analisis. Artikel ini ialah jenis penelitian kualitatif karena penelitian ini
tidak ada hubunganya dengan angka-angka.

Subjek pada penelitian ini merupakan mahasiswa program studi Pendidikn
Bahasa dan Sastra Indonesia pada semester dua. Subjek pada penelitian ini berjumlah
sepuluh orang. Pada penelitian ini akan mengemukakan hasil analisis Keterampilan
membaca puisi yang didapat oleh subjek penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada semester dua. Penelitian ini disusun pada bulan
Mei tahun 2024. Penelitian ini dilakukan secara bertahap.

Pada penelitian ini, data didapat melalui metode tes dan wawancara tidak
terstuktur. Tes dilaksanakan pada sepuluh mahasiswa yang membacakan puisi. Dan
melakukan Wawancara pada mahasiswa yang memenuhi kriteria penilaian puisi.

Instrumen pengumpulan data

No. Aspek yang dinilai Skor Skor maksimal
1. | Suara 3
a. Baik 3
b. Cukup 2
c. Kurang 1
2. | Ritme 3
a. Baik 3
b. Cukup 2
c. Kurang 1
3. | Percaya diri 3
a. Baik 3
b. Cukup 2
c. Kurang 1
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4. | Penghayatan 3
a. Baik 3
b. Cukup 2
c. Kurang 1
Jumlah skor maksimal 12

Penilaian nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut:

skor perolehan siswa

Nilai = : %100 =
skor maksimal (12)

No. | Aspek penilaian Skor Kriteria

1. | Suara 3 Baik: suara jelas, nyaring, dan mudah dipahami.

2 Cukup: suara terdengar dengan jelas, meskipun
mungkin ada sedikit gangguan.

1 Kurang: suara terdengar tidak jelas atau tidak terdengar
sama sekali.

2. | Ritme 3 Baik: memiliki ritme yang kuat dan konsisten
sepanjang pembacaan. Sesuai dengan struktur dan

2 mood puisi.
Cukup: Memiliki ritme yang cukup konsistenten,
namun terkadang mengalami ketidakstabilan dalam
1 beberapa bagian.
Kurang: ritme yang tidak konsisten, sering terjadi
gangguan atau ketidakstabilan yang mengganggu alur
pembacaan.

3. | Percaya diri 3 Baik: menampilkan sikap percaya diri yang kuat
selama pembacaan puisi, terlihat dari postur tubuh
yang tegap dan kontak mata yang baik dengan

2 penonton.
Cukup: menampilkan sikap percaya diri selama
pembacaan puisi, meskipun terkadang terlihat sedikit
1 gugup atau ragu-ragu.
Kurang: tampak kurang percaya diri selama
pembacaan puisi, terlihat dari sikap tubuh yang
canggung atau kontak mata yang kurang baik dengan
penonton.

4. | Penghayatan 3 Baik: mampu mengungkapkan makna dan perasaan

yang terkandung dalam puisi dengan jelas dan
2 mendalam.
Cukup: mampu mengungkapkan makna dan perasaan
yang terkandung dalam puisi dengan baik, meskipun
1 tidak begitu mendalam.

Kurang: tidak mampu mengungkapkan makna dan
perasaan yang terkandung dalam puisi dengan baik.
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Kemudian nilai direkap menggunakan tabel berikut.

Aspek penilaian
No. | Nama | Suara | Ritme | Percayadiri | Penghayatan Skor Nilai
1.

Pada penelitian kualitatif banyak memakai teknik analisis yang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman saat melaksanakan analisis data. Teori ini dikemukakan
oleh Huberman, (1992) bahwa dalam teknik analisis data terdapat tiga langkah, yaitu
reduksi pada data, penarikan kesimpulan, dan penyajian data.

Validasi yang digunakan pada penelitian ini memakai teknik triangulasi. Cara
validasi penelitian menggunakan sumber wawancara terhadap mahasiswa yang
terbaik dalam membaca puisi. Dengan memakai teknik ini, peneliti dapat
mengumpulkan data yang lebih benar dan juga efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menilai keterampilan membaca puisi pada
mahasiswa semester 2 yang berjudul Kusangka karya Amir Hamzah. Hasil dari
analisis membaca puisi terdiri dari berbagai aspek antara lain adalah 1) suara. 2)
Ritme. 3) Percaya diri. 4) Penghayatan. Penelitian ini memodifikasi dari teori
(Nurgiyantoro dalam Sukenti, 2021). Ke empat hasil penelitian ini akan diuraikan
sebagai berikut:

1. Kejelasan suara dalam membaca puisi kusangka karya Amir Hamzah

Mahasiswa melafalkan puisi yang berjudul kusangka karya Amir Hamzah ini

sangat baik karena suara terdengar jelas, nyaring, dan mudah dipahami. Subjek

melafalkan puisi dengan baik karena subjek berulang kali berlatih membaca puisi

sehingga suara yang dihasilkan baik berdasarkan kriteria aspek penilaian suara.

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara.

P: “ Alasan mengapa anda saat membaca puisi ini suara anda terdengar jelas, dan

nyaring seperti sudah berpengalaman?”

S: "Karena saya berulang kali membaca dan menyesuaikan suara saya dengan

makna yang terkandung dalam puisi. Dan saya memahami maksud dan emosi

dari puisi yang saya baca.

2. Ketepatan ritme dalam membaca puisi kusangka karya Amir Hamzah

Mahasiswa melafalkan puisi yang berjudul kusangka karya Amir Hamzah ini

sangat baik karena memiliki ritme yang sesuai dengan makna yang terkandung

dalam puisi. Subjek melafalkan puisi dengan baik karena memiliki ritme yang

kuat dan konsisten sepanjang pembacaan. Sesuai dengan struktur dan mood

puisi. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara.

P: "Alasan kenapa saat anda membaca puisi ritme sesuai dengan makna dalam

puisi?”

S: "Saya hanya mengira-ngira ritme dari puisi yang saya baca, karena sebelumnya

saya mencoba mencari referensi contoh dari membaca puisi kusangka karya Amir

Hamzah ini di YouTube namun tidak ada, jadi saya membacanya berulang kali
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dan menyesuaikan ritme setiap baitnya dengan maknanya apakah dibaca cepat
atau pelan.”

3. Kemampuan percaya diri dalam membaca puisi kusangka karya Amir Hamzah
Mahasiswa melafalkan puisi yang berjudul kusangka karya Amir Hamzah

sangat baik karena menampilkan sikap percaya diri yang sesuai dengan makna
yang terkandung dalam puisi. Subjek melafalkan puisi dengan baik karena
menampilkan sikap percaya diri yang kuat selama pembacaan puisi, terlihat dari
postur tubuh yang tegap dan kontak mata yang baik dengan penonton. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil wawancara.
P: "Alasan mengapa saat membaca puisi ini anda sangat percaya diri?”
S: “Saat membaca puisi kusangka karya Amir Hamzah saya belajar cara membaca
puisi sesuai dengan nada yang pas serta memahami isi dari puisi tersebut,
sehingga saya mendapat kepercayaan diri melalui hal tersebut.”

4. Kemampuan penghayatan dalam membaca puisi kusangka karya Amir

Hamzah
Mahasiswa melafalkan puisi yang berjudul kusangka karya Amir Hamzah ini

sangat baik karena mampu menghayati sesuai dengan makna yang terkandung
dalam puisi. Subjek melafalkan puisi ini dengan baik karena mampu
mengungkapkan makna dan perasaan yang terkandung dalam puisi dengan jelas
dan medalam. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara.
P: "Mengapa saat membaca puisi ini anda sangat baik dalam penghayatan?”
S: “Saat membaca puisi ini saya mencoba memahami makna dari puisi dan
merasakan emosi agar terbawa suasana dalam mengungkapkan puisi.”

Pada saat membaca puisi harus bisa mengontrol suara yang sesuai berdasarkan
puisi yang sedang dibaca (Hakim, 2022). Sedangkan Praptanti, dkk, (2021)
mengatakan Pada saat membaca puisi suara yang dihasilkan harus jelas dan lugas.
Selain itu ketika membaca puisi yang perlu diperhatikan adalah penempatan besar
kecilnya suara dengan menyesuaikan kawasan sertatempat dan juga jumlah
pendengar bacaan puisi (Situmorang, dkk, 2022).

Membaca puisi harus memperhatikan salah satu aspek yang penting yaitu
dengan ketepatan ritme yang baik (Widayanti, dkk, 2017). Ketepatan ritme yang baik
yaitu dengan menempatkan tekanan dalam bacaan sebuah puisi (Sukenti, 2021).
Ketepatan ritme sangat berpengaruh terhadap ketepatan dalam menginterpretasi
puisi yang dibaca (Yusra, 2022).

Selain aspek penilaian suara dan ritme dalam membaca puisi juga diperlukan
sikap kepercayaan diri (Yanti, dkk, 2016). Selain itu Yanti dalam Erlinawati (2021) juga
berpendapat yang sama bahwa Percaya diri sangat diperlukan dalam membaca puisi.
Sedangkan Muchyi, dkk (2022) mengatakan ketika membaca puisi, sikap percaya diri
yang baik adalah terlihat dari kontak mata yang baik dengan penonton.

Dalam membaca puisi harus memperhatikan aspek penting yaitu penghayatan
(Martha, 2011). Membaca puisi harus dengan penghayatan jangan hanya sekedar
membaca tanpa memperhatikan irama (Riyanto, dkk, 2022). Penghayatan dalam
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membaca puisi minimal tercermin dalam tiga aspek, yaitu pemisahan kata,
penggunaan nada dan intonasi, dan juga ekspresi (Ferawati, dkk, 2022).

SIMPULAN

Membaca puisi dapat dinilai dengan 4 aspek penilaian yaitu 1) suara, 2) ritme,
3) percaya diri, 4) penghayatan. Suara yang baik saat membaca puisi adalah suara
terdengar jelas, nyaring, dan mudah dipahami. Ritme yang baik adalah ritme yang
kuat dan konsisten sepanjang pembacaan puisi, serta sesuai dengan struktur dan
mood puisi. Percaya diri yang baik adalah menampilkan sikap percaya diri yang kuat
selama pembacaan puisi, yang terlihat dari postur tubuh yang tegap dan kontak mata
yang baik dengan penonton. Sedangkan penghayatan yang baik adalah mampu
mengungkapkan makna dan perasaan yang terkandung dalam puisi dengan jelas dan
mendalam.
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